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Pendidikan jasmani termasuk mata pelajaran di sekolah sebagai media yang 
mendorong perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan penalaran, 
penghayatan nilai (sikap, mental, emosional, spritual, sosial), membantu siswa memahami 
mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara melakukan gerak secara aman, efisien, 
efektif sehingga menghargai manfaat aktivitas jasmani bagi peningkatan kualitas hidup dan 
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 Pendidikan jasmani termasuk mata pelajaran di sekolah 
sebagai media yang mendorong perkembangan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan penalaran, penghayatan nilai 
(sikap, mental, emosional, spritual, sosial), membantu siswa 
memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara 
melakukan gerak secara aman, efisien, efektif sehingga 
menghargai manfaat aktivitas jasmani bagi peningkatan 
kualitas hidup dan pembiasaan pola hidup sehat yang 
bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
yang seimbang. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
merupakan bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir 
kritis, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 
lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 
kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Popescu, L. & 
Radu, L., E. menerangkan bahwa Pendidikan jasmani sebagai 
proses pendidikan berarti membantu anak-anak dan remaja 
dalam memperoleh keterampilan, kebugaran, pengetahuan, dan 
sikap yang memainkan peran penting untuk kesejahteraan dan 
perkembangan mereka pada tingkat yang optimal.1 Pendidkan 
jasmani adalah pendidikan melalui dan tentang aktivitas fisik 
atau dalam bahasa aslinya adalah Physical education is 
education of and through movement. 
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pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan yang seimbang. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 
aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih 
yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Popescu, L. & Radu, L., E.  
Menerangkan bahwa Pendidikan jasmani sebagai proses pendidikan berarti 
membantu anak-anak dan remaja dalam memperoleh keterampilan, kebugaran, 
pengetahuan, dan sikap yang memainkan peran penting untuk kesejahteraan dan 
perkembangan mereka pada tingkat yang optimal.2 Pendidkan jasmani adalah pendidikan 
melalui dan tentang aktivitas fisik atau dalam bahasa aslinya adalah Physical education is 
education of and through movement. Terdapat tiga kata kunci dalam definisi tersebut , 
yaitu 1) pendidikan (education), yang direfleksikan dengan kompetensi yang ingin diraih 
siswa 2) melalui dan tentang (through and of) sebagai kata sambung yang menggambarkan 
keeratan hubungan yang dinyatakan dengan berhubungan langsung dan tidak langsung dan 
3) gerak(movement), merupakan bahan kajian sebagaimana tertera dalam kurikulum 
pendidikan jasmani.3 Teknologi yang semakin pesat membuat anak-anak lebih memilih 
permainan yang semakin canggih seperti video game, playstation, dan sebagainya 
dibandingkan dengan permainan tradisional yang merupakan warisan budaya Indonesia. 
Tidak hanya terhadap permainan tradisional, kebanyakan anak juga lebih memilih untuk 
bermain game di kamar dibandingkan dengan permainan yang sangat populer, seperti 
bermain sepakbola bersama teman-temannya. pembelajaran aktivitas pengembangan 
(kebugaran jasmani) berbasis permainan tradisional bali menjadi salah satu alternative 
dalam variasi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru pendidikan jasmani dan 
olahraga. Berbagai macam bentuk permainan dapat digunakan oleh Guru Penjas untuk 
membentuk kebugaran jasmani. Salah satu bentuk permainan tersebut adalah permainan 
olahraga tradisional Bali.  
Permainan tradisional merupakan suatu kekayaan budaya bangsa yang 
mempunyai nilai-nilai luhur yang dapat diwariskan kepada anak-anak sebagai generasi 
penerus bangsa. Permainan tradisional merupakan salah satu jenis permainan yang dapat 
memberikan manfaat untuk perkembangan pertumbuhan anak. OŠ Katarine Zrinski Krnjak 
menerangkan bahwa Permainan tradisional adalah bagian dari warisan dan tradisi budaya, 
tetapi karena kondisi kehidupan kontemporer, meneruskannya ke generasi muda berakhir 
dengan waktu.4 Permainan tradisional mempunyai hubungan yang erat dengan 
perkembangan intelektual, sosial, serta karakter anak. Permainan tradisional juga mampu 
mengasah aspek pengendalian diri, yaitu kemampuan anak untuk menunda kepuasan, bisa 




A. Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak 
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk 
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interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang 
lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber lainnya) dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran 
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya 
terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 
ditetapkan sebelumnya (Trianto, 2009 : 17). Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
(penjasorkes) sebagai salah satu mata pelajaran yang disajikan di sekolah, dalam kegiatan 
sehari-hari memiliki prosentase yang lebih banyak domain psikomotor dibandingkan 
dengan domain kognitif dan afektif. Dapat diartikan bahwa proses pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan ditekankan pada pengembangan individu secara menyeluruh, 
dalam arti pengembangan intelektual, keterampilan afektif, termasuk pengembangan fisik 
dan kebugaran jasmani. 
Proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah tidak 
mengarahkan siswa untuk menguasai cabang olahraga tertentu, namun lebih 
mengutamakan proses perkembangan motorik siswa. Dalam pelaksanaannya siswa 
diberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas belajar yang bermakna dan 
memungkinkan siswa dapat mengembangkan konsep geraknya serta dapat menambah 
kemampuan dan percaya dirinya dalam menampilkan berbagai macam gerak (lokomotor, 
non lokomotor dan manipulatif). Aktivitas-aktivitas yang ditunjukkan adalah untuk 
membantu mereka mengerti dan menyadari pentingnya konsep kebugaran jasmani dan 
kontribusinya terhadap gaya hidup sehat. Pembelajaran lebih berorientasi pada kebutuhan 
siswa sebagai subyek didik dan bukan sebagai obyek didik. Guru diharapkan selalu 
merencanakan aktivitas yang dapat mendorong anak mempunyai banyak kesempatan untuk 
bekerja sama dengan temannya sehingga dapat membantu siswa mengembangkan konsep 
pribadi yang positif. 
B. Permainan Tradisional 
Permainan rakyat atau olahraga tradisional sebagai asset budaya bangsa perlu 
dilestarikan, digali dan ditumbuh kembangkan, karena selain merupakan olahraga atau 
permainan untuk mengisi waktu luang, juga mempunyai potensi untuk dapat lebih 
dikembangkan sebagai olahraga yang bisa membantu meningkatkan kualitas jasmani bagi 
pelakunya.Berbagai jenis olahraga tradisional banyak kita miliki yang merupakan 
keanekaragaman budaya bangsa, hal ini memerlukan pengelolaan dan pembinaan yang 
serius dan terus menerus supaya disamping menjadi olahraga juga dapat dikembangkan 
menjadi objek pariwisata yang akan dapat menambah devisa Negara dan mengangkat 
nama bangsa di dunia. Yang disebut sebagai olahraga trdisional harus memenuhi dua 
persyaratan yaitu berupa olahraga dan sekaligus tradisional baik dalam memiliki tradisi 
yang telah berkembang selama beberapa generasi, maupun dalam arti sesuatu yang terkait 
dengan tradisi budaya suatu bangsa secara lebih luas. Selanjutnya menurut Ajun Khamdani 
olahraga tradisional merupakan aktivitas positif yang dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan kesehatan jasmani, mental, dan rohani.  Menurut Made Taro Permainan 
tradisional adalah aktivitas budaya dalam bentuk permainan dengan unsur-unsur gerak, 
seni, social, dan budaya. 
Dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional adalah hasil penggalian dari 
budaya sendiri yang didalamnya banyak mengandung nilai-nilai pendidikan karena dalam 
kegiatan permainannya memberikan rasa senang,gembira, ceria pada anak yang 
memainkannya.Pada umumnya ciri-ciri permainan tradisional di Bali adalah (1) mudah 
dimainkan, (2) memiliki seperangkat aturan, (3) kadang-kadang diiringi lagu, (4) sarana 
dan prasarana tidak terlalu mengikat, (5) kaya variasi dan (6) fleksibel. Permainan 
tradisional sebagai mana permainan pada umumnya sangat berperan terutama pada dunia 
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anak-anak. Selain sebagai sumber informasi juga bermanfaat sebagai media 
penyebarluasan informasi kebudayaan, mewarnai dan memperkaya khasanah kebudayaan, 
pengukuh nilai-nilai tradisional dan memberikan rangsangan kearah pembaharuan kreatif. 
Disamping sifatnya yang kreatif, permainan itu juga bermanfaat sebagai media pendidikan 
dan belajar. Dalam Made Taro ada beberapa peranan permainan tradisional antara lain 
adalah: 
1. Media Belajar 
Melalui bermain anak-anak mendapat kesempatan untuk belajar dari pengalaman 
bermainnya. Kemampuan berbahasa, berpikir, bergaul, bergerak, melatih perhatian 
dan mengembangkan emosi, semua diperoleh dari pengalaman bermain. Bahkan 
mengukur kemampuan diri sendiri didapatkan dari bermain itu. 
2. Mengembangkan kepribadian 
Unsur-unsur kepribadian seperti sikap (tanggung jawab, disiplin, berani, menghargai 
orang lain), motivasi (dorongan berkompetisi, pantang menyerah), emosi (takut, 
tegang, gairah, gembira, sedih, kecewa), hasrat (keinginan, ambisi, mengharapkan 
sesuatu) dapat dikembangkan dalam semua jenis permainan. 
3. Fungsi Sosial 
Melalui permainan diperoleh pengalaman berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
kawan bermain. Kebutuhan bersosialisasi terpenuhi dan terlatih dalam setiap 
kesempatan. 
4. Penghayatan nilai kebudayaan 
Dengan bermain anak-anak belajar menghayati nilai-nilai kebudayaan mulai dari 
aturan yang paling sederhana sampai kepada norma dan nilai seperti kejujuran, 
menghargai pendapat orang lain, nilai kesepakatan, nilai kerjasama dan lain-lain. 
Penanaman nilai yang dilakukan sejak kecil jauh lebih mengena dibandingkan 
memperkenalkannya setelah dewasa. 
5. Fungsi Organis 
Gerakan yang bebas dan berpola melatih fungsi organis tubuh sehingga gerakan 
menjadi lentur, tidak kaku dan sehat. 
6. Fungsi Rekreatif 
Sifat permainan yang rekreatif memberikan kepada anak-anak kenikmatan yang 
indah dan menyenangkan. Gerakan yang lucu, bebas dan bertujuan serta melukiskan 
ungkapan keindahan melalui lagu dan music dapat mengunggah rasa seni dan 
menghilangkan suasana tegang. 
7. Mendorong Proses Kreatif 
Permainan merupakan media dan sumber motivasi untuk berkreasi. Anak dapat 
bertindak dan berhubungan dengan teman bermain dan lingkungannya dengan cara 
yang khas. Anak bermain karena dorongan dan kesenangan yang timbul dari dalam, 
oleh karena itu anak-anak dapat mengembangkan proses imaginasinya sendiri.  
Melalui berbagai permainan, anak-anak diberi kesempatan untuk melatih tubuh 
mereka dan tetap fit. Permainan anak-anak menawari anak-anak berbagai keterampilan 
dan pengetahuan. Keterampilan kognitif dikembangkan saat anak-anak terlibat dalam 
permainan yang menantang kognisi mereka. Anak-anak mempelajari masalah negosiasi, 
keterampilan untuk menghindari musuh potensial, keterampilan untuk memecahkan 
masalah cepat dan keterampilan menari, yang sangat penting untuk kelangsungan hidup 
mereka sehari-hari. Permainan juga mengajarkan mereka untuk hidup harmonis dengan 
orang lain dan juga untuk mematuhi otoritas dan untuk bekerja sama dengan orang lain.  
Ada beberapa karakteristik anak diusia Sekolah Dasar yang perlu diketahui para 
guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya ditingkat Sekolah Dasar. 
Sebagai guru harus dapat menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan keadaan 
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siswanya maka sangatlah penting bagi seorang pendidik mengetahui karakteristik 
siswanya. Selain karakteristik yang perlu diperhatikan kebutuhan peserta didik. 
C. Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
Anak SD merupakan anak dengan katagori banyak mengalami perubahan yang 
sangat drastis baik mental maupun fisik. Usia anak SD yang berkisar antara 6 – 12 tahun 
menurut Seifert dan Haffung memiliki tiga jenis perkembangan: 
1. Perkembangan Fisik Siswa SD 
Mencakup pertumbuhan biologis misalnya pertumbuhan otak, otot dan 
tulang. Pada usia 10 tahun baik laki‐laki maupun perempuan tinggi dan berat 
badannya bertambah kurang lebih 3,5 kg. Namun setelah usia remaja yaitu 12 
‐13 tahun anak perempuan berkembang lebih cepat dari pada laki‐laki, Sumantri 
dkk (2005). 
a) Usia masuk kelas satu SD atau MI berada dalam periode peralihan dari 
pertumbuhan cepat masa anak anak awal ke suatu fase perkembangan yang lebih 
lambat. Ukuran tubuh anak relatif kecil perubahannya selama tahun tahun di SD. 
b) Usia 9 tahun tinggi dan berat badan anak laki‐laki dan perempuan kurang lebih 
sama. Sebelum usia 9 tahun anak perempuan relatif sedikit lebih pendek dan lebih 
langsing dari anak laki‐laki. 
c) Akhir kelas empat, pada umumnya anak perempuan mulai mengalami masa 
lonjakan pertumbuhan. Lengan dan kaki mulai tumbuh cepat. 
d) Pada akhir kelas lima, umumnya anak perempuan lebih tinggi, lebih berat dan lebih 
kuat daripada anak laki‐laki. Anak laki‐laki memulai lonjakan pertumbuhan pada 
usia sekitar 11 tahun. 
e) Menjelang awal kelas enam, kebanyakan anak perempuan mendekati puncak 
tertinggi pertumbuhan mereka. Periode pubertas yang ditandai dengan menstruasi 
umumnya dimulai pada usia 12‐13 tahun. Anak laki‐laki memasuki masa pubertas 
dengan ejakulasi yang terjadi antara usia 13‐16 tahun. 
f) Perkembangan fisik selama remaja dimulai dari masa pubertas. Pada masa ini terjadi 
perubahan fisiologis yang mengubah manusia yang belum mampu bereproduksi 
menjadi mampu bereproduksi. Hampir setiap organ atau sistem tubuh dipengaruhi 
oleh perubahan perubahan ini. Anak pubertas awal (prepubertas) dan remaja 
pubertas akhir (postpubertas) berbeda dalam tampakan luar karena perubahan 
perubahan dalam tinggi proporsi badan serta perkembangan ciri‐ciri seks primer dan 
sekunder. 
g) Meskipun urutan kejadian pubertas itu umumnya sama untuk tiap orang, waktu 
terjadinya dan kecepatan berlangsungnya kejadian itu bervariasi. Rata‐rata anak 
perempuan memulai perubahan pubertas 1,5 hingga 2 tahun lebih cepat dari anak 
laki‐laki. Kecepatan perubahan itu juga bervariasi, ada yang perlu waktu 1,5 hingga 
2 tahun untuk mencapai kematangan reproduksi, tetapi ada yang memerlukan waktu 
6 tahun. Dengan adanya perbedaan‐perbedaan ini ada anak yang telah matang 
sebelum anak yang sama usianya mulai mengalami pubertas. 
 
2. Perkembangan Kognitif Siswa SD 
Hal tersebut mencakup perubahan–perubahan dalam perkembangan pola 
pikir. Tahap perkembangan kognitif individu menurut Piaget melalui empat 
stadium: 
a. Sensorimotorik (0‐2 tahun), bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan 
medorong mengeksplorasi dunianya. 
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b. Pra-operasional (2‐7 tahun), anak belajar menggunakan dan 
merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata‐kata. Tahap 
pemikirannya yang lebih simbol. 
 
Kesesuaian jenis‐jenis tingkah laku tertentu. Pada saat anak‐anak tumbuh semakin 
lanjut, mereka cenderung menggunakan perbandingan sosial untuk mengevaluasi dan 
menilai kemampuan kemampuan mereka sendiri. Sebagai akibat dari perubahan struktur 
fisik dan kognitif mereka, anak pada kelas besar di SD berupaya untuk tampak lebih 
dewasa. Mereka ingin diperlakukan sebagai orang dewasa.Terjadi perubahan perubahan 
yang berarti dalam kehidupan sosial dan emosional mereka. Di kelas besar SD anak 
laki‐laki dan perempuan menganggap keikutsertaan dalam kelompok menumbuhkan 
perasaan bahwa dirinya berharga. Tidak diterima dalam kelompok dapat membawa pada 
masalah emosional yang serius Teman‐teman mereka menjadi lebih penting daripada 
sebelumnya. Kebutuhan untuk diterima oleh teman sebaya sangat tinggi. Remaja sering 
berpakaian serupa.  
Mereka menyatakan kesetiakawanan mereka dengan anggota kelompok teman sebaya 
melalui pakaian atau perilaku. Hubungan antara anak dan guru juga seringkali berubah. 
Pada saat di SD kelas rendah, anak dengan mudah menerima dan bergantung kepada guru. 
Di awal awal tahun kelas besar SD hubungan ini menjadi lebih kompleks. Ada siswa yang 
menceritakan informasi pribadi kepada guru, tetapi tidak mereka ceritakan kepada orang 
tua mereka. Beberapa anak pra remaja memilih guru mereka sebagai model. Sementara itu, 
ada beberapa anak membantah guru dengan cara-cara yang tidak mereka bayangkan 
beberapa tahun sebelumnya. Malahan, beberapa anak mungkin secara terbuka menentang 
gurunya.  
Salah satu tanda mulai munculnya perkembangan identitas remaja adalah reflektivitas 
yaitu kecenderungan untuk berpikir tentang yang sedang berkecamuk dalam benak mereka 
sendiri dan mengkaji diri sendiri. Mereka juga mulai menyadari bahwa ada perbedaan 
antara yang mereka pikirkan dan mereka rasakan serta bagaimana mereka berperilaku.  
1. Perkembangan Psikososial 
Hal tersebut berkaitan dengan perkembangan dan perubahan emosi individu. J. 
Havighurst mengemukakan bahwa setiap perkembangan individu harus sejalan dengan 
perkembangan aspek lain seperti di antaranya adalah aspek psikis, moral dan 
sosial.Menjelang masuk SD, anak telah Mengembangkan keterampilan berpikir bertindak 
dan pengaruh sosial yang lebih kompleks. Sampai dengan masa ini, anak pada dasarnya 
egosentris (berpusat pada diri sendiri) dan dunia mereka adalah rumah keluarga, dan taman 
kanak‐kanaknya.Selama duduk di kelas kecil SD, anak mulai percaya diri tetapi juga sering 
rendah diri. Pada tahap ini mereka mulai mencoba membuktikan bahwa mereka "dewasa". 
Mereka merasa "saya dapat mengerjakan sendiri tugas itu, karenanya tahap ini disebut 
tahap "I can do it my self". Mereka sudah mampu untuk diberikan suatu tugas. 
Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas kelas besar SD. Mereka dapat 
meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas tugas pilihan mereka, dan seringkali mereka 
dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini juga termasuk tumbuhnya tindakan 
mandiri, kerjasama dengan kelompok dan bertindak menurut cara cara yang dapat diterima 
lingkungan mereka. Mereka juga mulai peduli pada permainan yang jujur. Selama masa ini 
mereka juga mulai menilai diri mereka sendiri dengan membandingkannya dengan orang 
lain. Anak anak yang lebih mudah menggunakan perbandingan sosial (social comparison) 
terutama untuk norma‐norma sosial dan mengubah perilaku mereka. Pada remaja usia 18 
tahun sampai 22 tahun, umumnya telah mengembangkan suatu status pencapaian identitas. 
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D. Kebutuhan Peserta Didik Siswa SD 
1. Anak SD Senang Bermain 
Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang 
bermuatan permainan lebih – lebih untuk kelas rendah. Guru SD seyogyanya 
merancang model pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan di 
dalamnya. Guru hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius tapi 
santai. Penyusunan jadwal pelajaran hendaknya diselang saling antara mata 
pelajaran serius seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang mengandung 
unsur permainan seperti pendidikan jasmani, atau Seni Budaya dan Keterampilan 
(SBK). 
2. Anak SD Senang Bergerak 
Orang dewasa dapat duduk berjam‐jam, sedangkan anak SD dapat duduk dengan 
tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru hendaknya merancang 
model pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau bergerak. Menyuruh 
anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai 
siksaan. 
3. Anak Usia SD Senang Bekerja dalam Kelompok. 
Anak usia SD dalam pergaulannya dengan kelompok sebaya, mereka belajar aspek‐ 
aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar memenuhi aturan‐ aturan 
kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada diterimanya dilingkungan, 
belajar menerimanya tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat 
(sportif), mempelajarai olah raga dan membawa implikasi bahwa guru harus merancang 
model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam 
kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi. Karakteristik ini membawa implikasi 
bahwa guru harus merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk 
bekerja atau belajar. 
 
III. PENUTUP 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan sosial, penalaran, 
stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan 
bersih melalui aktivitas jasmani .Pada kebutuhan peserta didik SD yaitu anak senang 
bermain, anak senang bergerak dan anak senang bekerja maka dari itu pembelajaran 
pendidikan jasmani yang berbasis permainan tradisional sangat lah baik di terapkan pada 
peserta didik SD karena anak akan senang bergerak dan bermain selain itu anak juga akan 
paham dengan nilai warisan budaya nusantara dan anak akan memiliki kondisifisik yang 
bugar dan siap mengikuti pelajaran lainya. 
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